
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan yang diperoleh dari hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan sebgai berikut : 

1. Para penduduk Desa Salilama yang melakukan alih fungsi lahan pertanian 

menjadi lahan pembuatan batu bata, sebab pendapatan dari lahan pertanian tidak 

dapat memenuhi kebuthan sehari-hari mereka, selain itu juga keterampilan 

merupakan salah satu masalan dalam mencari lapangan pekerjaan, sehingga 

mengakibatkan perekonomian mereka sangat rendah. 

2. Dari segi proses terjadinya alih fungsi lahan dari lahan pertanian menjadi lahan 

pembuatan batu bata, keadaan ekonomilah yang paling berpengaruh terhadap alih 

fungsi lahan pertanian tersebut. Menjadi lahan Batu bata  telah membawa 

perubahan ekonomi mereka.  Dengan terjadinya pengalihan lahan pertanian 

menjadi lahan pertambangan dapat membantu perputaran perekonomian 

masyarakat semakin meningkat, sehingga penduduk Desa Salilama lebih memilih 

bekerja sebagai  pembuat usaha batu bata meskipun prosesnya membutuhkan 

waktu yang relative lama. 

3. Akibat yang muncul dari aktivitas pembuatan usaha batu bata memiliki dampak 

negatif pada lahan mereka sendiri, akan tetapi masyarakat tidak menyadari 

dampak negatif yang terjadi. Masyarakat hanya berpikir setelah lahan sudah 

tergali dalam mereka gunakan untuk manjadi tempat pemeliharaan ikan. 

 



1.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pencatatan secara sistematis mengenai kegiatan alih fungsi lahan 

pertanian yang terjadi melalui perangkat-perangkat desa. Tujuan hal ini yakni 

untuk dapat memastikan  secara jelas  seberapa besar luas lahan pertanian yang 

dialih fungsikan menjadi lahan batu bata dalam pertahuan. Dengan demikian 

dapat dilakukan penanggulangan secara tepat terhadap kegiatan alih fungsi lahan, 

sehingga tidak menciptakan dampak kerusakan lingkungan yang berlebihan.  

2. Perlu adanya upaya sosialisasi mengenai perundang-undangan tentang alih fungsi 

lahan pertanian dan meskipun pemerintah desa merespon baik terhadap alih 

fungsi lahan pertanian menjadi lahan batu bata yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Salilama. Pemerintah  Desa Salilama pula harus tetap melakukan tindakan 

secara tegas terhadap masyarakat yang mengalih fungsikan lahannya, mengingat 

hal tersebut berpotensi membawa dampak negative dalam  kehidupan masyarakat.  
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